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ABSTRAK 
 
Izzatun Nisa, 1940110055, “Motivasi Behaviour dalam Meningkatkan Sikap 

Religius Remaja (Analisis Grup Hadroh Putri Khoirul Ummah di Dukuh 

Kalitekuk, Desa Ngaluran, Kecamatan Karanganyar, Kabupaten Demak) 

Penelitian ini bertujuan yang pertama, untuk mengetahui bagaimana 

motivasi behaviour dalam meningkatkan sikap religius remaja Grup Hadroh 

Putri Khoirul Ummah. Kedua, untuk mengetahui apa saja kendala dan solusi 

dalam meningkatkan sikap religius remaja Grup Hadroh Putri Khoirul Ummah. 

Ketiga, untuk mengetahui sika religius remaja yang terbentuk setelah dilakukan 

motivasi behaviour dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan Grup Hadroh Puti 

Khoirul Ummah.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kualitatif. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian lapangan (field resech). Teknik dalam 

pengambilan sampel menggunakan nonprobability sampling dengan purposive 

sampling. Subjek dalam penelitian ini terdiri dari satu Pengurus Mushola Khoirul 

Ummah, Ketua Grup Hadroh Putri Khoirul Ummah, dan empat anggota Grup 

Hadroh Putri Khoirul Ummah. Pengumpulan data peneliti menggunakan 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik pengujian keabsahan data 

menggunakan teknik perpanjangan pengamatan dan tringulasi. Sedangkan teknik 

analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Motivasi behaviour dilakukan setiap 

selesai kegiatan keagamaan, sistem yang digunakan dengan evaluasi bersama 

ketua dan mendengarkan tausiyah dari para kyai yang ada di dukuh kalitekuk 

maupun dari luar kalitekuk. 2) Kendala yang di alami yaitu munculnya rasa 

malas, pergaulan remaja dan kurang kesadaran dalam mengikuti kegiatan 

keagamaan dan juga tidak bisa memanajemen waktu dengan baik. Solusi yang 

digunakan oleh Grup Hadroh Putri Khoirul Ummah di Dukuh Kalitekuk, Desa 

Ngaluran, Kecamatn Karanganyar, Kabupaten Demak adalah dengan berperan 

dan berpartisipasi dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan keagamaan seperti 

rutinan setiap minggunya, memperbanyak amal, mengamalkan ilmu yang didapat 

serta mengaplikasikan ilmu yang ada untuk kemaslahatan di masyarakat. 

Membangun kerjasama, ikut berkomitmen dengan organisasi untuk menciptakan 

kesejahteraan organisasi dan saling menjaga silaturahim. 3) Sikap religius remaja 

yang terbentuk yaitu banyak nilai-nilai positif yang ditanamkan dalam diri 

mereka sendiri melakukan kegiatan yang lebih bermanfaat dan positif, lebih taat 

dengan apa yang diperintahkan dan menjauhi apa yang menjadi larangan-Nya, 

memiliki kepribadian yang lebih baik, menjadikan pergaulan remaja kearah yang 

positif, memiliki sikap kebersamaan yang tinggi, membangun generasi muda 

yang lebih Islami, mengormati orang tua, ketenangan hati dan menjadi pribadi 

yang lebih baik. 
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